BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan serangkaian hasil pengujian yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda guna
mendapati pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi (X1), tingkat kemiskinan
(X2), dan tingkat pengangguran terbuka (Xs) terhadap variabel Indeks
Pembangunan Manusia (Y), maka didapati kesimpulan sebagai berikut:
1) Pertumbuhan ekonomi diketahui berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Blora.
2) Tingkat kemiskinan diketahui berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Blora.
3) Tingkat pengangguran terbuka diketahui berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Blora.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, penulis dapat memberikan saran
berikut diantaranya:

1) Pemerintah Kabupaten Blora diharapkan mampu menjaga kestabilan
pertumbuhan ekonomi yang masih cenderung bergerak fluktuatif dengan
cara memanfaatkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang ada guna menjadikan Kabupaten Blora sebagai
wilayah yang lebih maju dan unggul. Hal tersebut dapat dimulai dengan
secara aktif memberlakukan spesialisai pada aktivitas usaha koperasi yang

telah dijalankan oleh masyarakat setempat sebagai penghimpun pendapatan
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guna saling bahu membahu dan menciptakan persaingan usaha yang sehat.
Industri rumah tangga maupun UMKM yang dijalankan oleh masyarakat
setempat haruslah menerapkan distinctive competence, yakni inovasi
pengembangan produk dan competitive advantage, yakni pelayanan yang
ramah dengan memperhatikan kepuasan konsumen serta pemanfaatan
pembukuan laporan keuangan melalui penggunaan informasi akuntansi
guna mengevaluasi keuntungan maupun kerugian masyarakat dalam
menjalankan usahanya.

Pemerintah Kabupaten Blora diharapkan mampu mengupayakan penurunan
kemiskinan dengan meningkatkan keterampilan dan kemampuan
masyarakat melalui pelatihan individu guna menciptakan masyarakat yang
lebih produktif. Selain itu dapat juga dilakukan dengan pemberian bantuan
modal serta kemudahan akses terhadap pendidikan dan kesehatan bagi
masyarakat karena dengan ketersediaan sumber daya manusia yang handal
maka keberadaan modal maupun kelembagaan dapat dijalankan secara lebih
maksimal. Selain itu diperlukan pendelegasian wewenang atau
desentralisasi dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan terhadap
program-program penanggulangan kemiskinan yang diupayakan hingga ke
tingkat yang paling bawah.

Pemerintah Kabupaten Blora diharapkan berinovasi serta melakukan riset
dan pengembangan guna mengukur keberlanjutan aktivitas industri yang
ada sehingga penyerapan tenaga kerja dilakukan secara lebih berkelanjutan.
Selain itu juga turut menunjang kegiatan kemitraan atau kerjasama yang

baik antar perusahaan agar tercipta fleksibilitas dan proses pembelajaran
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bersama antar perusahaan guna terciptanya suatu efisiensi dan efektivitas
sumber daya manusia di berbagai sektor. Karena semakin tinggi
pengetahuan maka kemampuan pengusaha dalam menjalankan usahanya
akan semakin besar pula sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang
semakin besar. Diharapkan kedepannya akan tercipta berbagai inovasi
dalam pelaksanaaan kegiatan pemberdayaan yang dapat disesuaikan
menggunakan teknologi mendatang dengan melibatkan peran masyarakat

guna mengurangi pengangguran.



